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ABSTRACT 
Antibody response to two doses of oral polio vaccine was studied in children of Kebayoran Baru 
district, Jakarta. Trivalent liquid oral polio vaccine containing 1 oJe6 to lo6.' TCIDJO per dose was used 
ana vaccination was cam'ed out twice with one month interval to 75 children of 3 - 36 months of age. 
Another group of 94 children from the same district were unvaccinated for control. 
Serum neutralization test against 100 TCIDSO polio virus, to measure antibody strength, was 
camaed out on monkey kidney cell cultures in microplates. Identification of isolated virus is done also 
in monkey kidney cell culture, using virus neutralization technique in microplate, against 30 Units 
antibody of polio type I ,  type 2 and type 3. 
The result showed that 80 %of vaccinated children developed antibody against three types of polio 
after they received 2 doses of oral polio vaccine; 96.7 % against type I ,  88 % against type 2 and 64.7 % 
against type 3. Out of 75 specimens from vaccinated children; polio virus could be isolated from 15 
specimens, while from no one specimen could be isolated Coxsackie and Echo virus. 
The signifcant of this findings are discussed and should be considered as a simpler alternative 
method to vaccinate children. 
PENDAHULUAN 
Di negara-negara yang sudah maju, polio- 
myelitis telah dapat dikeudalikan dengan pem- 
berian vaksinasi secara teratur, tetapi di negara- 
negara yang sedang berkembang masih sering 
k jadi letusan wabah. 
Di Indonesia, poliomyelitis merupakan masa- 
lah kesehatan masyarakat yang sungguh- 
sungguh. Pada tahun 197611977 di Bali Selatan 
telah te jadi wabah poliomyelitis yang meluas 
pads anak-anak berumur 0 - 4 tahun dengan 
derajat paralitik polio 9 per 10.000 populasi 
penelitian (4). Pengamatan kelumpuhan yang 
dilakukan di Jawa Tirnur pada tahun 1979 (3) 
menunjukkan bahwa prevalensi kelumpuhan di 
Surabaya dan Ngawi masing-masing adalah 
18,4 dan 14,Oper 10.000 penduduk dari golong- 
an anak-anak di bawah umur 3 tahun. Pengama- 
tan serologi yang dilakukan di Jakarta (1) clan 
Bandung (6) menunjukkan adanya kecenderung- 
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an kenaikan jurnlah individu yang tidak mem- 
punyai kekebalan terhadap ketiga tipe virus 
polio dan terjadi pergeseran kekebalan ter- 
hadap polio ke umur yang lebih tua. 
Keadaan tersebut di atas membutuhkan per- 
hatian yang sungguh-sungguh dan tindakan 
pencegahan dengan vaksinasi polio yang ter- 
arah dan teratur. Berdasarkan hasil dari sirnpo- 
sium imunisasi di Jakarta tahun 1979 (5) Direk- 
torat Jenderal P3M telah menetapkan adanya 
program imunisasi di Indonesia dengan mem- 
berikan vaksinasi dasar 2 dosis dengan interval 
4 - 6 minggu antara pemberian I dan 11. Akan 
tetapi data dasar yang diperlukan, yakni apakah 
vaksinasi 2 dosis sudah memberi kekebalan 
yang baik, belum ada. Penelitian ini bertujuan: 
1) untuk mengetahui tanggap kebal atau immu- 
ne response anak-anak sesudah mendapatkan 
2 dosis vaksin, dengan membandingkan status 
kekebalan anak sebelum dan sesudah vaksinasi 
dengan cara melihat seroconversinya; 2) mene- 
liti pengaruh dari virus entero yang lain ter- 
hadap efikasi vaksin. 
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BAHAN DAN CARA KERJA 
Berdasarkan atas kesediaan daripada orang 
tuanya, maka sejumlah 363 anak sehat, yang 
berumur 3 bulan s/d 3 tahun di daerah Kebayo- 
ran Baru Jakarta, dipakai sebagai populasi pene- 
litian (study population). Anak-anak tersebut di 
kumpulkan pada suatu tempat yang sudah di- 
tentukan (collecting point), kemudian dilaku- 
kan pemeriksaan fisik secara umum sebelum 
diambil darah dan usapan duburnya (rectal 
swab). 
Populasi penelitian dibagi dalam 2 kelom- 
pok: 1) kelompok yang mendapat 2 dosis vaksi- 
nasi dan 2) kelompok yang tidak mendapat 
vaksinasi sebagai pembanding. Pada permulaan 
penelitian, kelompok yang divaksinasi ber- 
jumlah 269 anak, akan tetapi pada akhir peneli- 
tian jurnlah tersebut tinggal75 anak yang dapat 
dievaluasi. Kelompok yang tidak mendapat 
vaksinasi diambil darah dan usapan dubumya 
sebanyak 3 kali dengan interval 1 bulan antara 
pengambilan I, I1 dan 111, sedangkan kelompok 
yang tidak mendapat vaksinasi diambil darah 
dan usapan duburnya sebanyak 1 kali. Pengam- 
bilan usapan dubur dilakukan dengan meng- 
gunakan kapas lidi steril dalam larutan Hank's, 
yang kemudian dimasukkan ke dalam dubur 
anak. Darah diambil dari ujung jari tangan 
dengan menggunakan tabung kapiler tanpa 
heparin. 
Jenis vaksin yang digunakan adalah trivalent 
oral polio vaccine (Sabin) dalam bentuk cairan 
yang didistribusi oleh P.N. Bio Farma Bandung. 
Cara pemberian vaksin langsung diteteskan ke 
dalam mulut anak, mula-mula satu tetes, ke- 
kemudian mulut dibiarkan menutup sebentar, 
lalu diikuti tetes kedua dengan cara yang sama. 
Untuk kontrol kualitas, beberapa contoh vaksin 
sebelum dan sesudah dipakai di lapangan, baik 
yang masih utuh maupun yang tersisa dalam 
vial yang sudah terbuka, diperiksa potensinya. 
Transportasi dari lapangan ke laboratorium 
menggunakan thermos berisi es, dan sesampai- 
nya di laboratorium vaksin disimpan dalam 
temperatur -20'~. Pemeriksaan potensi vaksin 
dengan persyaratan cold chain tersebut meng- 
hasilkan titer vaksin sebesar antara sam- 
pai dengan lo6.' TC1DSO per dosis. 
lsolasi virus dari usapan dubur dilakukan 
pada biakan jaringan ginjal kera. Usapan dubur 
yang sudah terkumpul dalam 3 ml larutan 
Hank's kemudian dikocok dengan shaker se- 
lama 30 menit. Supematannya dipindahkan ke 
dalam tabung centrifuge, ditambah 1 ml larutan 
Diflon S-3, kemudian dicentrifuge dengan ke- 
cepatan 3500 rpm selama 30 menit. Cairan 
yang berada di lapisan atas diambil dengan hati- 
hati menggunakan Pasteur pipet dan dipindah- 
kan ke dalam tabung yang steril. Kemudian 
cairan tersebut diinokulasikan pada 2 tabung 
biakan jaringan ginjal kera, masing-masing di- 
inokulasi dengan 0,2 ml cairan tersebut. Tabung 
yang sudah diinokulasi diinkubasikan pada 
suhu 37' 2 selama 14 hari dengan dilakukan 
observasi setiap hari untuk melihat adanya 
cytopathic effect (CPE) pada biakan jaringan. 
Tabung-tabung yang menunjukkan CPE dengan 
jelas, disimpan dalam suhu -20' C untuk se- 
lanjutnya dilakukan identifikasi virusnya. Ta- 
bung yang kurang jelas CPE-nya dilakukan ino- 
kulasi ulang sekali lagi sebelum dibuang. 
Virus yang sudah diisolasi kemudian diiden- 
tifikasi tipenya dengan uji virus-netralisasi pada 
biakan jaringan ginjal kera dengan mengguna- 
kan antisera yang mengandung zat kebal spe- 
sifik terhadap masing-masing tipe. Pada uji virus 
netralisasi ini dipakai 100 TCIDSO virus isolat, 
sedangkan zat kebal spesifik yang dipakai me- 
ngandung 30 Unit. 
Pemerlksaan serologi dengan uji serum- 
netralisasi dilakukan pada biakan ginjal kera, 
menggunakan microplate. Pengenceran serum 
adalah 2 kali lipat dimulai dengan pengenceran 
1 : 8. Sebelum diperiksa, serum terlebih dahulu 
diinaktifkan pada suhu 5 6 ' ~  selama 30 menit. 
Tiap serum diperiksa terhadap 100 TCIDSO 
virus polio tipe I ,  2 dan 3. 
HASIL 
Pemeriksaan serum anak-anak berumur 3 bu- 
lan - 3 tahun yang belum mendapatkan vaksi- 
nasi menunjukkan bahwa 33,l % adalah me- 
ngandung zat kebal terhadap ketiga tipe virus 
polio (triple positive), sedangkan 18,2% tidak 
mengandung zat kebal sama sekali (triple nega- 
tive) (Tabel 1). 
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Tabel 1. Zat kebal netralisasi dari anak-anak di Kebayoran Baru Jakarta sebelum mendapat vaksinasi 
polio (Nop. 1980). 
Jumlah serum Positip terhadap Negatip terhadap 
G r u p  umur yang dlperiksa ke-3 tipe. ke-3 tipe. 
O L  
3 bln. - I thn. 94 
- 2 thn. 85 
-- 3 thn. 90 
TOTAL 269 
Perneriksaan serum dari 75 anak sehelum Hasil pemeriksaan isolasi virus dari usapan 
dar~ sesudall mendapatkan 2 kali dosis vaksi- dubur menunjukkan bahwa dari 75 specimen 
nasi rnenunjukkan baliwa 15 anak (20 %) yang yang diperiksa berhasil diisolasi virus polio dari 
se~nula "triple negative" menjadi 0 setelah vak- 15 specimen (20 %), dan tidak ada satu pun di- 
sinasi, sedangkan jurnlah anak yang semula 20 ternukan virus entero yang lain (Coxsackie dan 
(26.7 %;,) "triple positive" sebelu~n vaksinasi Echo virus). 
meningkat mer~jacii 60  (80 9') setelah vaksinasi 
(Tabel 2). DISKUS1 
Tabel 2. Z a t  keb l  netralisasi dari 75 anak bsr- 
umur 3 bulan - 3 tahun sebelum dan 
sesudah tnendapat 2 dosi.; oral polio 
vaksin di #ebayoran Baru - Jakarta 
C1980). 
? - , . i ~ l e  negat i l~e  Trfp ln positive 
--,A .---.----- --.---- 
S C h t l l i l n l  vaksi'vasi 1 !I ( 2 9  F )  ? O  (36.7 Oh) 
S s e u u s h  ~ a k s t n n s i  C 60 ( 00  '90) 
----.--- .----..-..-..--.---..,-w.---- 
!?asi! ;?crncjil:saan cerunl iL,!-i ke l i~ i i~pok '2.".
.:I!& y a 1 ~  tid:~Er rnendnpa~ vnl\:in:lsi ;.c!;r!ah sc- 
ii.i?>i ~ ; g ~ r l k u t .  :.3 5 ~1t2gr1:ip *lerll:j<:ap k~ t ign  
;I:;;: vir3.i~ pc~li:! ('tyjplc tregativc) 2:rji 3:),4 7. 
;,clsi.tip ~teriiac! 173 k ~ f i g ; ~  t i j ? ~  virus pcdio ;t:iplc 
pi.yi[jv~ ;. 
:j,:lanjutny:; li,al;:~i ditin,j:tu tangg;);~ keba! 
:.rpe spesik>h dari anak-anak i;elornpok vaksir~aci, 
gmbannnya jc~ipak dal:lm tabei 3. 
'Tabel 3. Tanggap kebal tipe spesifik anak se- 
telah rnendapat 2 dosis oral polio 
vaksin di Kebayoran Baru - Jakarta 
- 
(1 980). 
Tipe virus Jumlah sero Jumlah sero Conversion rate 
polio. negatip sebe- conversi se- YO 
lum vaksinasi sudah vaksi- 
nasi 
Tipe 1 30 29 96.7 
Tlpe 2 35 3 1 88,6 
Tipe 3 34 22 64.7 
Melihat hasil pemeriksaarl serum dari 269 
anak scbelurn rnendapat vaksinasi atau sebelum 
ltegiatan vaksinasi dilalcukan, terr~yaia bahwa 
sero-negaiip terhadap ke!lga tipc virus polio 
(triple negativ~) lebih rendah dibandingkzr~ 
derlgan hasil peneUtia;~ rahm 1976 ( 1 )  untuk 
claer:~li y m p  saina (45.2 t i  [;ads golsngan urnur 
bar;;; sama, 'iahun I?7$). f!ai jr!i rnenunjr~kk;~n 
hahwa kr:ii!t:!ta~?n\iz seianl:~ t i p j  iahun lerakiur 
inj t l i  ilaerafi Kcbayoran Baru tC'13ti terjadi pe- 
ni:~gka:an ini'eksi virus poliu (inl'eksi abortive). 
Pada ta.)~un 1979. iri:rl ini:rrunisasi polio di 
iima keca!nat,in di  K o d j - d  B:~ncliing telah cii- 
ia~sanakan o;:.h Ditjen. E'3M bekerja sirlna de- 
rigan P .3 ,  llio Farnia dan I>i:i,is KcseI?atarr Pro- 
pinsi Jaws Harat. jumlah conioh 38 bayi umur 
3 - 1.4 bulan,' Jiberikarl 3 dosis oral vaksin 
(Sabin). Hasilnya rnenunjukkat~ bahwa penuru- 
nan persentase tr.iple negative sebelum dan se- 
sudah vaksinasi adalah dari 68,4 % rmenjadi 
0 %; besarnya persentase bayi yang menunjuk- 
kan sero conversi atau kenaikan titer zat kebal 
terhadap ketiga tipe virus polio adalah 92 %; 
dan sero conversion rate terhadap masing- 
masing tipe virus yaitu tipe I ,  96,6 %; tipe 2,  
96,6 %; dan tipe 3, 97  %. Jika hasil dari vaksi- 
nasi polio pada anak-anak umur 3 bulan - 3 ta- 
hun yang dilakukan dalam penelitian ini di- 
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bandingkan dengan hasil trial ini~nunisasi ter- 
sebut di atas, maka ditinjau dari penurunan 
persentase triple negative dari anak-anak se- 
belum dan sesudah vaksinasi, dan juga ditinjau 
dari besarnya persentase sero conversi terhadap 
ketiga tipe virus polio maupun sero conversion 
rate-nya terhadap masing-masing tipe, tampak 
bahwa hasilnya tidak jauh berbeda, kecuali sero 
conversion rate terhadap tipe 3. 
Dari hasil pemeriksaan isolasi virus entero 
non polio ternyata bahwa tidak diketemukan 
satu pun virus Coxsackie dan virus Echo. Hasil 
ini sesuai dengan hasil penelitian tahun 1978 
di Purwakarta (2) yang menunjukkan bahwa 
prevalensi infeksi virus-virus Coxsackie dan 
Echo paling tinggi pada bulan Juli, sedangkan 
dalarn bulan Nopember s/d Januari prevalensi 
infeksinya rendah. Berdasarkan ha1 tersebut di 
atas maka berarti bahwa selama vaksinasi polio 
dilaksanakan dalam penelitian ini, di mana 
pengambilan contoh dan pemberian vaksin di- 
lakukan pada bulan Nopember sampai dengan 
Januari, tidak terjadi infeksi virus Coxsackie 
dan Echo. Sehingga dengan demikian faktor 
pengaruh interferensi daripada virus-virus Cox- 
sackie dan Echo, yang sudah dikenal dapat 
menghambat pembentukan zat kebal dalam tu- 
buh terhadap virus vaksin polio, tidak ada. 
Perlu dicatat juga bahwa hasil yang telah di- 
capai mungkin dipengaruhi oleh keadaan opti- 
mum yang sudah dipersiapkan, seperti cold 
chain dan potensi vaksin yang tetap dijaga baik. 
KESIMPUL AN 
Berdasarkan hasil yang dapat dicapai dari pe- 
nelitian ini, dan juga mengingat beberapa faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil yang dicapai, 
maka dapat disimpulkan bahwa dengan mem- 
berikan 2 dosis oral polio vaksin yang didistri- 
busi oleh P.N. Bio Farma Bandung, menghasil- 
kan sero conversi yang tinggi, kecuali terhadap 
tipe 3. 
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